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ABSTRAK

Sugiani (2041116012) yang berjudul “Peran Guru BK Dalam
Mengembangkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas VV Di SDIT Harapan Umat
Kabupaten Brebes”. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Jurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam. Fokus penelitian ini yaitu pertama mengetahui kemandirian
belajar siswa kelas V di SDIT Harap nUmat Kabupaten Brebes dan peran guru BK

tidak aktif g i, belum mampu

' a khusus untuk
elah diberikan
kemandirian
ru BK dalam
arapan Umat
ikal, layanan

aktif dalam mencari sumber pengetahuan b
layanan siswa menunjukan adanya perubaha
sebut dibuktikan dari hasil akhir nilai raport. (2) p
an kemandirian belajar siswa kelas \V di SO
ebes dengan memberikan motivasi, bimbinga
anan penguasaan konten dan home visit.

adaan guru BK di sekolah dasar sangat penting
engembangkan kemandirian belajar, melalui bi
n oleh guru BK akan lebih tepat dalam mena
siswa te a dalam hal belajar.

m membantu
dan layanan
permasalahan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemandirian belajar merupakanshal penting yang perlu diperhatikan dalam

proses pembelajaran. Akan t masih banyak yang mengabaikan,

bahkan orangtua pun | andirian belajar kepada anak
dengan alasan k nuhnya diserahkan ke

sekolah. P ngtua juga bertanggung jawab

nak terutama hal belajar. Hal ini banyak da anak yang

lebih s rmain gadget dan games daripada belajar sehi

angat dalam belajar.

irian belajar perlu menjadi perhatian di dunia pe an karena hal

njang keberhasilan dan kesuksesan siswa. Sehin eradaan guru

BK sa iperlukan agar dapat membantu siswa untu gembangkan

elajar. Bantuan tersebut berupa program bimbin nseling yang

mpu mengembangkan pote

kepada individu dengan maksud agar siswa mempunyai pemahaman yang baik dan
benar tentang dirinya dan lingkungan sekitarnya. Rochman Natawidjaja
berpendapat bahwa bimbingan merupakan aktivitas yang dilakukan oleh konselor

untuk memberikan bantuan kepada individu dari remaja sampai dewasa, dengan



tujuan agar individu dapat mengembangkan kemampuannya secara mandiri serta
dapat memanfaatkan fasilitas yang ada dan dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku. Pepensky berpendapat bahwa konseling merupakan proses

interaksi yang terjadi antara dua orang. individu (klien dan konselor). Sedangkan

menurut Gibsons bahwa kons hubungan yang terjalin atas dasar

gkan potensi

irinya, berkepribadian yang beriman dan bertai epada Tuhan

a, mandirl, sehat secara jasmani dan rohani serta u berinteraksi

i lingkungan sekitarnya. Sejalan dengan hal ter Nurihsan dan

engartikan bahwa bimbingan dan konseling akan bentuk

ingan yang diberikan untuk menyelesaikan ko ribadi sosial

an dengan teman, guru, kemampuan diri, dan p aian diri baik

n, maupun masyarakat.?

memberikan sol
masalah yang terjadi dalam diri siswa. Hal ini menunjukan bahwa layanan

bimbingan dan konseling di sekolah sangatlah penting untuk dilaksanakan agar

! Abu Bakar, Dasar-Dasar Konseling (Tinjauan Teori dan Praktik), (Medan : Citapustaka
Media Perintis 2010), him 14-16.

Diana Ariswanti, Bimbingan Konseling Pribadi Sosial, (Magetan : CV. AE Media
Grafika, 2016), him 3.



dapat membantu menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Guru BK adalah guru
yang mempunyai latar belakang pendidikan bimbingan konseling yang bertugas
melakukan perencanaan kegiatan, pelaksanaan program, evaluasi/penilaian,

analisis dan tidak lanjut program ser iatan layanan bimbingan konseling. Guru

BK bertugas menyelenggaraka ada siswa agar siswa memiliki sikap

mandiri dan berkemba ungan pribadi, sosial, belajar

dan Kkarir. 3

Berd il wawancara dengan guru BK b inda Mawar Rianti

erdapat beberapa siswa yang memiliki kem

belajar belum

itu terdapat siswa yang lupa mengerjakan siswa yang

R di sekolah, siswa yang tidak membawa buku ran. Perilaku

gambarkan rendahnya kemandirian belajar sisw a yang masih

i dalam belajar membuat la bergantung kepada lain. Hal ini

tian penting bagi beberapa pihak terutama gur bertanggung

swanya selama di sekolah, dan faktor penduk innya seperti

karena tugas gur

menjadi guru yang setiap harinya harus mengurusi siswa yang terlambat masuk

sekolah, meminta surat izin pulang, dan ketidak disiplinan siswa. Peran guru BK

3Bimo Sakti, Ensiklopedia Profesi Seri (Guru dan Dosen), (Semarang : Alprin, 2019), him



hendaknya memberikan motivasi kepada siswa dan membantu mengembangkan
potensi yang ada pada diri siswa secara optimal agar individu berguna bagi dirinya,
keluarga serta masyarakat. Sedangkan pelaksanaan BK di SDIT Harapan Umat

Kabupaten Brebes terpisah dengan guru kelasnya hal ini dikarenakan agar lebih

tepat dalam  membantu permasalahan  akademik dan

mengembangkan kema di SDIT diharapkan mampu
membantu siswa i i sosial, prestasi, dan
memberika : menit setiap satu
minggu

kan fenomena diatas, hal ini menarik untuk m an penelitian

irian belajar

mana peran guru BK dalam mengembangkan

di SDIT Kabupaten Brebes.

salah

rkan latar belakang diatas, peneliti dap

sebagal berikut :

irian belajar siswa kelas

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini antara

lain sebagai berikut :

4 Hasil wawancara pra Penelitian, Jum’at 10 Juli 2020.



1. Untuk dapat mendeskripsikan kemandirian belajar siswa kelas V di SDIT
Harapan Umat Kabupaten Brebes
2. Untuk dapat mendeskripsikan peran Guru BK dalam mengembangkan

kemandirian belajar siswa kelas\/ di SDIT Harapan Umat Kabupaten Brebes.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

2. aktis

nulis, penelitian ini diharapkan dapat memb manfaat dan

uan baru dalam mengembangkan ilmu bimbing eling Islam.

hasiswa IAIN Pekalongan, hasil dari penelitian i rapkan dapat

aat untuk penelitian selanjutnya, sebagal dasa acuan untuk

nya dalam permasalahan yan

r yang erat kaitannya
dengan penelitian ini. Berikut analisis teori yang digunakan antara lain sebagai

berikut :



a. Guru BK
Guru BK diartikan sebagai seorang pendidik yang bertugas
membantu menyelesaikan masalah yang sedang dialami oleh siswa baik di

lingkungan sekolah maupun.duar sekolah. Guru BK bertanggungjawab

dalam membantu sisw. ri kekuatan yang ada dalam dirinya

mereka hadapi dan apa yang

enjelasan diatas dapat disim hwa Guru BK

n pendidik atau konselor sekolah yang i tugas dalam

ntu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh s ik di sekolah

gembangkan

n luar sekolah serta bertanggungjawab dala

i yang ada dalam diri siswa.

uru BK

aruth dan Robinson menjelaskan bahwa peran k adalah peran

isandang oleh seseorang yang berfungsi sebagai or tergantung

a konselor bekerja hal ini sep

agai menejer.® Sejalan
dengan hal itu, Lubis juga berpendapat bahwa konselor memiliki peran

penting untuk mencapai sasaran interpersonal dan intrapersonal, kesulitan

> Darmawan Harefa Teori Menejemen Bimbingan dan Konseling (Kajian Untuk Mahasiswa
Pendidikan dan Keguruan) (Banyumas : PM Publisher 2020) him 54.
®Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik,
(Jakarta: Kencana, 2011), him 32.



perkembangan peserta didik dan mengatasi divisit pribadi, membuat
keputusan, rencana tindakan perubahan dan pertumbuhan serta meningkatan
kesehatan dan kesejahteraan. Dalam hal ini konselor sekolah berperan untuk

membantu menyelesaikan permasalahan yang dialami siswa.’

hwa guru BK memiliki peran antara

lain :

hal ini guru seb sana diharapkan dapat

cara mengajar yang informatif, m, studi lapangan

agai pusat informasi kegiatan akademik m um.

anisator, bahwa guru BK berperan dalam un kegiatan-

iatan untuk siswa dengan tujuan agar mampu esuaikan diri

alui cara mendekatkan siswa dengan guru BK, t sial sekolah,

kungan fisik dan mata pelajaran.®

tivator, bahwa guru harus mampu mendorong memberikan

ivasi untuk menumbuhkan aktivitas dan kreati . Dalam hal ini

ran untuk menyeimbangkan

meliputi menejemen diri, kebiasaan dan perilaku yang diharapkan sesuai

dengan tujuan yang dicita-citakan. Pemberian arahan dapat diberikan

’Rukaya, Aku Bimbingan dan Konseling, (Pangkep : Guepedia, 2019), him 29.
8Darmawan Harefa, Teori Menejemen Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta : PM
Publisher, 2020), him 57.



pada saat berlangsungnya konseling individu, konseling kelompok dan
bimbingan kelompok.
5) Inisiator, guru harus memiliki ide kreatif yang kemudian

diimplementasikan dalam proses belajar mengajar.

Transmitter, artiny. k sebagai penyabar, memberikan

kegiatan bimbingan berlangsung secara efektif.

iator, artinya guru menjadi penengah diantara si

menjadi penyedia media dalam kegiatan bimbin

luator, artinya bahwa guru memiliki otori tuk menilai

embangan kepribadian siswa baik ketika prose elajaran dan

harian siswa ketika berada di lingkungan sekola

t dengan Slavin yang

menyebutkan bahwa indikator kemandirian belajar antara lain

bertanggungjawab dalam belajar, berbuat aktif dan kreatif dalam belajar,

*Darmawan Harefa, Teori Manajemen Bimbingan dan Konseling (Kajian Untu Mahasiswa
Pendidikan dan Guru)... hlm 58-59.



mampu memecahkan masalah dalam belajar serta kontinu dalam belajar.°
Indrati juga berpendapat bahwa aspek dalam kemandirian belajar meliputi
mencukupi kebutuhan sendiri, mampu mengerjakan tugas rutin, memiliki

kemampuan inisiatif, mampu.mengatasi masalah, percaya diri, dan dapat

mengambil keputusan. *
Mega Famela®? menyatakan
bahwa ke atara lain :

motivasi dalam

penggunaan sumber belajar, dan strategi d ajar. Motivasi

r berkaitan dengan keinginan yang ada pada dividu yang

pu mendorong individu untuk belajar.

sses, adalah aspek yang berkaitan dengan pelak dalam proses

elajaran yang terdiri dari perencanaan, monit dan evaluasi

elajaran. Kegiatan perencanaan seperti meng aktu secara

if, menata diri dan menentukan prioritas serta me ui mana yang

iselesaikan terlebih dahulu.

Owiwik Suciati, Kiat Sukses Melalui Kecerdasan Emosional dan Kemandirian Belajar,
(Bandung : CV Rasi Terbiit, 2016), him 9.

Undrati Endang Mulyaningsih, Jurnal ¢ Pengaruh Interaksi Sosial Keluarga, Motivasi
Belajar dan Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar”, (Sukoharjo : FKIP Universitas Veteran
Bangun Nusantara, 2014), him 445,

12 Mega Famela, Skripsi “Pengaruh Regulasi Diri, Iklim Sekolah Dan Dukungan Sosial
Terhadap Kemandirian Belajar Siswa SMP YPUI Jakarta Selatan”, (Jakarta : UIN Syarif
Hidayatullah, 2019), him 36-37.
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3) Learning context, merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat
kemandirian siswa, susunan dan tugas dalam pembelajaran ini seperti
siswa belajar dengan mengerjakan tugas kelompok.*®

2. Penelitian Relevan

a. Penelitian yang dilak ati Kamila Arif Hasibuan dalam

dan
entasi. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa u ng dilakukan
uru BK dalam mengembangkan kemandirian siswa ialah

memotivasi dan mendorong siswa agar bisa p diri terutama

hal belajar dan agar tercapai cita-cita sesuai den g diinginkan

siswi.'* Persamaan pada penelitian ini yait eliti tentang

diriann belajar siswa. Perbedaan pada peneliti terletak pada
dalam mengembangkan ke

dilakukan lebih f

alam skripsinya “Peran

Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mengembangkan Kemandirian Belajar

13 Mega Famela, Skripsi “Pengaruh Regulasi Diri, Iklim Sekolah Dan Dukungan Sosial
Terhadap Kemandirian Belajar Siswa SMP YPUI Jakarta Selatan”, (Jakarta : UIN Syarif
Hidayatullah, 2019), him 36-37.

“Hidayati Kamila Arif Hasibuan, skripsi “ Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam
Mengembangkan Kemandirian Belajar Siswa di MAS Laboratorium IKIP Al-Wasliyah Medan”,
(Medan : Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018), him 78.
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Siswa Kelas VIII A di MTs Agung Alim Blado Kabupaten Batang”. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini bahwa

pelaksanaan bimbingan penyuluhan Islam di MTs Agung Alim Blado yaitu

menggunakan metode idu yang tujuannya adalah membantu

siswa dalam terutama terkait dengan

. Persamaan dari ini yaitu sama-sama

an kemandirian belajar. Perbeda elitian ini bahwa

psi inilebih fokus tentang bimbingan penyu

Alim Blado Kabupaten Batang. Sedangkan p

kan lebih fokus pada peran guru BK dala

dirian belajar yang ada di SDIT Harapan Umat

ian yang dilakukan oleh Zulfitria “Peran Bimbi

gkatkan Kemandirian Belajar Siswa di Bimbel

ian ini termasuk kualitatif, teknik pengum data melalui

ncara dan dokumentasi. Hasi

yang mandiri itu aktif, memiliki kreatifitas yang tinggi, spontanitas,

berkompeten dan tidak tergantung pada oranglain. Mampu menyelesaikan

®Mahfudz Sirojudin, skripsi “Peran Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam
Mengembangkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas VIII di MTs Agung Alim Blado Kabupaten
Batang”,( Pekalongan : TAIN Pekalongan, 2019), him 114.
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masalah, berani mengambil resiko dan percaya diri. Dengan terbentuknya
sikap mandiri, diharapkan seseorang mampu menentukan arah dan tujuan
hidupnya. Kemandirian individu dapat berkembang jika diberikan

kesempatan untuk berkembang. melalui latihan yang dilakukan sejak dini

dan berkesinambunga pada penelitian ini yaitu meneliti

a peran guru BK

ngembangkan sikap kemadirian belajar sis

ian yang dilakukan oleh Hendrik Lempe Tasaik Guru Dalam

gkatan Kemandirian Belajar Peserta Didik SD Inpres
rpasi”. Jenis penelitian ini adalah penelitian kua engan teknik

pulan data melalui observasi, wawancara dan entasi. Hasil
nelitian ini yaitu bahwa guru memiliki peran pen lam membina

embentuk sikap kemandirian dan proses pembel . Hal tersebut

n belajar dilakukan oleh

penelitian

16Zulfitria, jurnal “Peran Bimbingan Belajar Dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar

Siswa di Bimb el HHAMA-Bogor”, (Jakarta : LPPM Universitas Muhamadiyah Jakarta, 2019), him

7.
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guru, sedangkan penelitian yang dilakukan lebih fokus pada peran guru BK
yang bertugas dalam mengembangkan kemandirian belajar siswa.’
3. Kerangka Berfikir

Berdasarkan analisis teoriqmaka dapat dibangun suatu kerangka berfikir

bahwa pelaksanaan bimbin i SD jika hanya dilakukan oleh guru

mapel atau walikelas ti I, hal ini dikarenakan mereka

sebagai pembimbing.

seling di sekolah berfungsi untu ilitasi siswa dalam

sikap dan kebiasaan positif agar mampu ecara mandiri

lam hal belajar. Sehingga dibutuhkan guru BK ecara khusus

mengatasi

bidangnya dan mampu membantu siswa

memahami

an berkaitan dengan akademik, membantu sisw

perkembangannya dan mengembangkan po siswa secara

dilaksanakan

ktivitas bimbingan dan konseling di tingkat SD

mperhatikan peran guru BK sebagaimana yang ukakan oleh

vin yang menyebutkan

bahwa indikator siswa dikatakan mandiri dalam belajar ditandai dengan sikap

antara lain bertanggungjawab dalam belajar, berbuat aktif dan kreatif dalam

"Hendrik Lempe Tasaik, jurnal “ Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar
Peserta Didik Kelas V SD Inpres Samberpasi”, (Papua : PGSD Sekolah Tinggi Keguruan dan [lmu
Pendidikan Biak, 2018), him 54.
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belajar, mampu memecahkan masalah dalam belajar serta kontinu dalam belajar.
Tugas guru BK dalam mengembangkan kemandirian belajar dapat dilakukan
melalui layanan bimbingan dan konseling yang ada.

Untuk memperjelas maksud kerangka berfikir dalam penelitian ini

maka peneliti gambarkan s

Guru BK

I

Indikator
Kemandirian

U

Layanan

I

Kemandirian
Belajar

Pendekatan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif ~ yaitu prosedur penyelesaian masalah dengan cara

menggambarkan keadaan obyek dan subyek penelitian berdasarkan fakta-
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fakta yang ada. Dalam penelitian ini mengambil studi siswa kelas V di
SDIT Harapan Umat Kabupaten Brebes.
b. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Menurut Denzim

dan Lincoln penelitian kan penelitian yang memiliki tujuan

terjadi dengan menggunakan

aitu data yang diperoleh secara langsung tan ntara adapun

ermasuk data primer adalah guru BK dan sis

n Umat Kabupaten Brebes.

b. ekunder

aitu data yang diperoleh secara tidak langsu

leh dari pihak lain. Dalam penelitian ini yang uk sekunder

kolah, dokumen dan foto.

pada peneliti
a. Observasi

Observasi memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan, sudut
pandang responden dan kejadian yang diamati. Metode ini bertujuan untuk

mendapatkan data berkaitan dengan peran guru BK dalam mengembangkan
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sikap kemandirian belajar siswa kelas V di SDIT Harapan Umat Kabupaten
Brebes. Penulis melakukan observasi terhadap proses pelaksanaan
bimbingan dan konseling oleh guru BK dalam mengembangkan

kemandirian belajar siswa. lui metode observasi, penulis memperoleh

data tentang pelaksan an konseling dalam meningkatkan

kemandirian belaj T Harapan Umat Kabupaten
Brebes.
b. Wa

wancara adalah bentuk komunikasi yang te ara dua orang

bih untuk memperoleh informasi dengan me

aan berdasarkan tujuan tertentu. Tujuan cara adalah

mpulkan informasi yang tidak dapat diperoleh i observasi.'®

penelitian ini wawancara dilakukan dengan -orang yang
t dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling y: pala sekolah,
K dan siswa kelas V di SDIT Harapan Umat Ka Brebes.

dokumen-dokumen tentang gambaran umum SDIT Harapan Umat

18 A Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif (Dasar-Dasar Merancang dan Melakukan
Penelitian Kualitatif), (Bandung : PT Dunia Pustaka Jaya, 2002), him 110.
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Kabupaten Brebes, catatan pribadi dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling, serta dokumen pendukung yang berkaitan dengan penelitin ini.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data atau pengelahan data merupakan rangkaian kegiatan

penelaahan data, pemila dan verifikasi data agar fenomena

tersebut memiliki uberman menyatakan bahwa

dalam prose kualitatif, analisis secara terus menerus

itik peneliti mampu memahami ekaligus hal yang

kanginya. Dalam penelitian ini dilakukan eknik analisis
a lain :
pengumpulan data

Pada tahap pengumpulan data, peneliti mulai pulkan data-

ng diperlukan melalui kegiatan dokumentasi da ancara secara

lam. Tahap ini dianggap jika data-data yang di lah dianggap

dan sudah tidak ada data baru.® Dalam

ini penulis

data yang diperlukan melalui

Reduksi data adalah proses penyederhanaan dan pemilihan data

kasar yang diperoleh peneliti melalui kegiatan pengumpulan data baik yang

Nur Sayidah, Metodologi Penelitian (Disertai dengan Contoh Penerapannya Dalam
Penelitian), Sidoarjo : Zifatama Jawara, 2018), him 154.
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digali melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi.?® Pada tahap ini
penulis meringkas dan memilih data yang dibutuhkan dalam penelitian
dalam hal ini pada saat pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dalam

meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V di SDIT Harapan Umat

Kabupaten Brebes.
c. Tahap penyajian
an informasi yang telah

tahap sebelumnya. Dalam taha IS menyusun data

gabungkan data yang diperoleh dari waawa n observasi di

Harapan Umat Kabupaten Brebes secara sist berdasarkan

kan penulis

fokus pada penelitian ini sehingga me

tukan data yang telah diperoleh selama proses pe n.

n penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan yaitu kegiatan yang dila oleh peneliti

interpretasi, memberikan makna atas seb ristiwa atau

menyusun hubungan antar p

2Muh Fitrah, Metodologi Penelitian (Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan Studi
Kasus), (Sukabumi : CV Jejak, 2017), him 85.

2Choirul Saleh, Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Aparatur, (Malang :
Universitas Brawijaya Perss, 2013), him 144-145.
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mengembangkan kemandirian belajar siswa kela V di SDIT Harapan Umat
Kabupaten Brebes.?
G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah dala nyusunan skripsi ini, penulis merangkai

sistematikanya sebagai berik
1. Bagian awal

Bagian I luar, halaman sampul

dalam, surat_-pernyataan keaslian, n imbing, halaman

judul, halaman pembahasan, halaman abstrak, kata

, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan dafta

2. ti

ti skripsi terdiri atas :

san masalah,

B | Pendahuluan, bab ini membahas latar belakan

sistematika

enelitian, kegunaan penelitian, metode pen

skripsi.

b bab kedua membahas

tentang kemandirian belajar yang meliputi pengertian kemandirian belajar,
indikator kemandirian belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi

kemandirian belajar.

22Nur Sayidah, Metodologi Penelitian...him 154
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BAB Il Data Penelitian, bab ini membahas peran guru BK dalam
mengembangkan sikap kemandirian belajar siswa kelas V di SDIT Harapan
Umat Kabupaten Brebes yang meliputi laporan hasil penelitian yang terdiri atas

profil sekolah SDIT Harapan Umat.di Kabupaten Brebes, sejarah berdiri SDIT,

visi, misi dan tujuan, st i, kepegawaian, sarana prasarana,

an belajar siswa kelas V di SDIT Harapan Umat aten Brebes.

B V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.
khir

ian akhir pada skripsi terdiri atas daftar pus an lampiran-

Sedangkan lampiran terdiri atas daftar riwayat hi rat pengantar

enelitian, surat keterangan telah melaksanakan pe n, wawancara

ta penelitian, hasil obser



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan tentang peran guru BK

dalam mengembangkan kem siswa kelas V di SDIT Harapan

ndiri. Berdasarkan hasil penelitian terkait kema belajar siswa

dapat siswa yang belum sepenuhnya memiliki si nggungjawab

lajar, tidak aktif dan kreatif dalam belajar terli ih ada siswa

ng percaya diri, tidak mampu menyelesaikan h belajar dan

inat dalam mencari sumber pengetahuan baru. rsebut sesuai

endapat Djamarah yang menyebutkan bahw: ikator siswa

belajar aktif dalam mencari

sumber pengetahuan yang dimilikinya, aktif bertanya dan efisien dalam

belajar.

67
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2. Peran Guru BK dalam mengembangkan kemandirian belajar siswa kelas V di
SDIT Harapan Umat Kabupaten Brebes adalah sebagai berikut :
a. Informator

Guru BK berperans, sebagai informator berkaitan dengan

kemandirian belajar b layanan informasi yang bertujuan

untuk menginfo lam upaya mengembangkan

uru BK berperan sebagai organisator upaya akukan untuk
mbangkan kemandirian belajar siswa yait ui layanan
gan klasikal.

C. tor

Guru BK berperan sebagai motivator

dirian belajar siswa, upaya yang dilakukan guru dalah dengan

rikan bimbingan klasikal dan konseling individ

e. Inisiator

Guru BK berperan sebagai inisiator artinya guru BK harus
memiliki sikap inisiatif dalam mewujudkan pendidikan. Berkaitan dengan
kemandirian belajar upaya yang diberikan adalah dengan memberikan

layanan penguasaan konten.
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f. Transmitter
Guru BK sebagai transmitter berperan dalam memberikan

perhatian kepada siswa selama proses pelaksanaan bimbingan dan

konseling.

g. Fasilitator

uru BK berperan sebagai mediator yai ai penengah
a siswa yang berselisih. Berkaitan dengan kema belajar guru
rupaya menjadi penengah guna menyelesaikan h siswa yang
sih dalam proses belajarnya.
I. tor
Guru BK sebagai evaluator dengan i hasil

anaan bimbingan dan konseling vyang tel rjalan untuk

antara

1. Bagi sekolah SDIT Harapan Umat Kabupaten Brebes

a. Sekolah diharapkan memberikan fasilitas yang cukup kepada siswa dalam

menunjang kemandirian belajar siswa
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b. Sekolah diharapkan selalu memberikan dorongan dan dukungan dan dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling
2. Guru BK di SDIT Harapan Umat Kabupaten Brebes

a. Guru BK sebagai orang kedua diharapkan selalu memberikan

bimbingan dan dukun untuk membantu mengembangkan
kemandirian belaj
dengan walikelas dan

andirian belajar

gtua siswa di SDIT Harapan Umat Kabupaten B

tua diharapkan bisa bekerjasama dengan guru B ihak sekolah

mengembangkan kemandirian belajar anak

ngan kepada

tua diharapkan selalu memberikan dorongan da

ntuk membantu mengembangkan kemandirian anak

ua diharapkan ikut serta memperhatikan akt belajar anak

kemandirian belajar

diharapkan mampu mempertahankannya.

b. Siswa diharapkan mampu memahami pentingnya pendidikan untuk tujuan

masa depan dirinya.
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